
BAB V 

PENUTUP 

 

 

1.1 Kesimpulan 

 

1. Pada umunya para pengrajin mengakui bahwa pekerjaan membuat galapea 

ini sangat membantu kehidupan sosial ekonomi mereka.  

2. Pekerjaan mereka sebelum menjadi pengrajin adalah petani, penjual 

ambal, dan pembuat gula merah kemudian beralih profesi menjadi 

pengrajin galapea. 

3. Beralihnya profesi pekerjaan tersebut disebabkan oleh faktor ekonomi, 

keadaan fisik, keluarga, dan pendidikan yang rendah. 

4. Hubungan sosial di antara pengrajin, terutama interaksinya perna terjadi 

kesalah pahaman, tetapi tidak sampai menimbulkan konflik adu fisik. Dan 

hubungan sosial pengrajin dengan keluarganya, dimana keterbukaan, 

kebersamaan, saling melengkapi, adalah yang utama dibangun dan dijaga 

dengan baik oleh pengrajin dengan keluarganya. 

 

 

 

 

 

 

 

 



1.2 Saran  

Berdasarkan penelitian, maka  penulis mengajukan saran sebagai berikut : 

1. Kepada pengrajn galapea hendaklah lebih semangat lagi dalam bekerja, terus 

mengembangkan potensi keterampilan yang dimiliki dan selalu sabar dengan 

kondisi yang ada.  

2. Pengrajin galapea harus berpegang tegu pada prinsip yang didasarkan pada 

sikap, sifat, dan jiwa yang penuh dengan  tanggung jawab atas  keluarga, guna 

untuk mengejar kehidupan yang lebih baik lagi.  

3. Pengrajin galapea harus lebih menjunjung tingggi nilai kebersamaan, 

kekompakan, keterbukaan, saling menyayangi, dan saling melengkapi antar 

kekurangan dalam keluarga. 

Tidak lupa pula harapan dan dukungan pemirintah Desa Harmoni  sebagai 

pemegang kebijakan hendaknya: 

1. Pemerintah harus mensosialisasikan lagi kepada pengrajin galapea agar 

menanam bambu, bahan pembuatan galapea di kebun para pengrajin agar 

bambunya tidak akan perna puna. 

2. Pemerintah harus lebih mensuport kualitas budidaya ikan galapea kepada 

nelayan giop agar mampu bersaing dengan ikan galapea yang ada di daerah 

lain. 

3. Pemerintah harus memberikan bantuan kepada nelayan giop berupa peralatan 

dan perlengkapan nelayan. Sebab jika pasilitasnya lengkap maka ikan yang 

didapat semakin banyak dan produksi galapea dari para pengrajin pun akan 

semakin lancar. 
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